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PENGARUH LAMANYA ALIRAN DAN VARIASI DEBIT TERHADAP 

PERUBAHAN JARI-JARI MEANDER SALURAN PADA KELOKAN 45°

ABSTRAK

Kondisi geografis Indonesia terdiri dari banyak sungai. Pada umumnya bentuk 

morfologi sungai berubah-ubah dari kondisi lurus dibagian hulu menjadi berkelok 

disebelah hilirnya, karena pada bagian ini sungai cenderung labil baik pada pinggiran 

sungai maupun dasar sungai. Hal ini disebabkan karena lamanya aliran dan debit 

yang bervariasi merupakan faktor yang sangat berpengaruh pada perubahan jari-jari 

meander saluran.

Penelitian dilakukan dengan membuat model hidraulik saluran. Model dasar 

dibuat dari pasangan batu bata dengan panjang 11 m, lebar 3 m, dan tinggi o,5 m. 

Saluran dibuat dari pasir uniform dengan lebar saluran 0,2 m, dan kedalamannya 0,1 

m. Kemudian saluran dialiri air dengan debit yang bervariasi yaitu dengan 3 variasi 

debit yang telah ditentukan. Parameter yang digunakan hanya dibatasi oleh lamanya 

aliran (waktu), debit dan sedimen. Dan pengamatan hanya pada kelokan 45° saja.

Dari hasil pengujian diketahui bahwa lamanya aliran dan besarnya debit aliran 

yang mengalir sangat berpengaruh kepada perubahan jari-jari meander saluran, lebar 

saluran,pengangkutan sedimen dan keseimbangan saluran.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Sebagian besar air hujan yang turun kepermukan tanah, mengalir ketempat 

tempat yang lebih rendah dan setelah mengalami bermacam-macam perlawanan 

akibat gaya berat, akhirnya melimpah kedanau atau laut. Suatu alur yang panjang 

diatas permukaan bumi tempat mengalirnya air yang berasal dari hujan disebut alur 

sungai. Dan perpaduan antara alur sungai dan aliran sungai air didalamnya disebut 

sungai.
Sungai merupakan suatu dinamika dan menjadi bagian terpenting dalam 

lingkungan fisik yang berfungsi untuk mengalirkan air dan mengangkut sedimen 

yang terkandung dalam aliran sungai tersebut. Sungai mempunyai peranan yang 

sangat besar bagi perkembangan peradaban manusia diseluruh dunia ini, yakni 

dengan menyediakan daerah-daerah subur yang umumnya terletak dilembah-lembah 

sungai dan sumber air sebagai sumber kehidupan yang paling utama bagi 

kemanusiaan. Demikian juga sungai menyediakan dirinya sebagai sarana transportasi 

guna meningkatkan mobilitas serta komunikasi antar manusia.

Hingga kinipun, sungai senantiasa mempunyai hubungan yang sangat erat 

dengan kehidupan kita sehari-hari. Di daerah pegunungan air digunakan untuk

pembangkit tenaga listrik dan juga memegang peranan utama sebagai sumber air 

untuk kebutuhan irigasi, penyediaan air minum, kebutuhan industri dan lain-lain. 

Selain itu, sungai berguna pula sebagai tempat yang ideal untuk pariwisata, dan 

sarana lalu lintas sungai.

Berdasarkan kenyataan yang ada, bahwa kondisi geografis Indonesia terdiri 

dari banyak sungai. Pada umumnya bentuk morfologi sungai berubah-ubah dari 

kondisi lurus dibagian hulu menjadi berkelok atau menikung disebelah hilirnya, 

karena pada bagian ini sungai cenderung lebih baik pada pinggiran sungai maupun
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dasar sungai. Hal ini disebabkan karena debit dan lamanya aliran merupakan faktor 

yang sangat berpengaruh pada perubahan jan-jan meander pada saluran. Dengan 

adanya perubahan morfologi tersebut maka pada tikungan teijadi kekomplekan aliran 

yang ditandai dengan timbulnya gaya sentrifugal pada permukaan air sepanjang 

tikungan, sehingga mengakibatkan teijadinya aliran sekunder, superelevasi 

permukaan air dan gerusan pada dasar saluran sebagai efek keseimbangan.
Untuk mengetahui berapa besar lamanya aliran terhadap perubahan jari-jari 

meander saluran maka dilakukan penelitian pada laboratorium dengan membuat 

model hidraulik. Dengan demikian untuk mengatasi masalah yang ditimbulkan akibat 

terjadinya perubahan jari-jari meander suatu saluran akan dapat diambil suatu 

tindakan perbaikan yang tepat.

1.2. Perumusan Masalah
Sungai senantiasa mempunyai bentuk yang tidak tetap, dan sering berubah- 

ubah kondisinya dari lurus dibagian hulu menjadi berkelok (menikung) pada bagian 

hilirnya. Pada jari-jari meander sungai ini akan mengalami perubahan yang 

tergantung pada debit dan lamanya aliran.

Permasalahan diatas mungkin saja dapat diatasi apabila kita dapat mengetahui 

berapa besar pengaruh lamanya aliran dan variasi debit terhadap jari-jari meander 

saluran, maka dilakukan penelitian pada laboratorium dengan membuat model 
hidrolik.

1.3. Tujuan

Tujuan yang akan dicapai adalah:

1. Mengetahui perubahan jari-jari meander dan lebar 

saluran pada kelokan 45 terhadap pengaruh lamanya aliran.
2. Membuat hubungan antara jari-jari meander dan waktu

3. Membuat hubungan antara jari-jari meander dan debit

suatu saluransuatu

2
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Lingkup penelitian pada penulisan Tugas Akhir ini hanya dibatasi oleh:

- Lama aliran

- Debit aliran
- Hanya pada kelokan 45°

1.5. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan Tugas Akhir ini, disusun menjadi beberapa bab pembahasan,

yaitu:
Bab I : PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis memberikan gambaran mengenai latar 

belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, metodologi 

penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini menjelaskan teori-teori dasar yang digunakan didalam 

penelitian perubahan jari-jari meander saluran melalui penggunaan 

metode Hidraulik.

Bab III : METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisikan prosedur keija penggunaan model hidroulik di 

laboratorium untuk mendapatkan parameter-parameter sungai yang 

mempengaruhi bentuk jari-jari meander saluran dengan sudut 45°.

Bab IV : HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan data-data yang didapat dari percobaan 

laboratorium dianalisa dan dicarikan hubungan antara debit, jari-jari 

meander saluran terhadap waktu yang mempengaruhi morfologi 
sungai.
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Bab V : KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisikan kesimpulan atas hasil analisa data-data yang 

dihasilkan dari percobaan melalui model hidraulik dan saran-saran 

yang diberikan untuk mengatasi dampak dari perubahan jari-jari 
meander pada saluran.
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